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BAB VI 

 

1 PENUTUP 
 

  

6.1    Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris 

pengaruh intellectual capital (VAIC
TM

) dengan tiga proksi VACA,VAHU,STVA 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diwakili oleh rasio profitabilitas 

perusahaan yaitu Return On Asset (ROA). Sampel yang digunakan adalah 

perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2015, 

pengelolaan data menggunakan metode Regresi Data Panel (EViews versi 9.0). 

Hasil penelitian terhadap model penelitian dari hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara umum hasil uji asumsi klasik yang diperoleh menunjukkan 

bahwa normalitas dalam pengujian ini berdistribusi normal, model 

terbebas dari multikolinearitas , heteroskedastisitas dan autokolerasi. 

Dan hasil dari pengujian regresi terpenuhi. 

2. Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan terdapat pengaruh 

VACA terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi yang diukur 

dengan ROA. Hasil ini ditunjukan dengan hasil uji  nilai signifikansi 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan 0.05 atau  (0.0285. < 

0.05). Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini 

mendudukung hipotesis yang diajukan. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa VACA mempunyai pengaruh terhadap ROA, Dalam 
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penelitian ini, modal memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Artinya dengan bertambahnya VACA  maka akan meningkat 

profitabilitas yang diperoleh oleh suatu perusahaan.  

3. Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh VAHU terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi. Hal ini 

di tunjukan oleh nilai signifikansi tinggi dari tingkat signifikansi yang 

digunakan 0.05 atau (0.8211 > 0.05). Oleh karena itu, dapat dinyatakan 

bahwa penelitian ini tidak mendudukung hipotesis yang diajukan. 

Dengan demikian penelitian ini tidak dapat membuktikan hubungan 

antara VAHU dengan kinerja perusahaan ROA. Anggaran beban gaji 

karyawan yang tinggi jika tidak di imbangi dengan pelatihan dan 

training justru akan menurunkan produktivitas karyawan serta tidak 

dapat menciptakan value added bagi perusahaan. Karyawan yang tidak 

produktif dan beban karyawan yang tinggi akan menurunkan laba bersih 

sehingga akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan ROA. Selain 

itu, gaji di perusahaan asuransi memiliki range yang tinggi antara gaji 

setiap karyawan, sehingga menyebabkan kesenjangan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan asuransi belum mampu menciptakan dan 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan.  

4. Hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh STVA terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi. Hal ini 

di tunjukan oleh nilai signifikansi lebih tinggi dari tingkat signifikansi 
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yang digunakan 0.05 atau (0.1668 > 0.05). Oleh karena itu, dapat 

dinyatakan bahwa penelitian ini tidak mendudukung hipotesis yang 

diajukan. Hal ini di sebabkan oleh Structural Capital dan Human 

Capital yang berbeda-beda untuk setiap perusahaan. Sehingga tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan, selain itu perusahaan belum dapat  

memanfaatkan pengetahuan, teknologi informasi perusahaan dan 

structural capital secara baik untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan.  

5. Hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

VAIC
TM

 terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini di tunjukan oleh 

probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 

5% atau (0.000000 < 0.05). Hal tersebut mempresentasikan bahwa 

ketiga komponen pembentuk intellectual capital, yaitu Phisycal Capital 

(VACA),Value Added Human Capital (VAHU), Strutural Capital Value 

Added (STVA)   secara bersama-sama mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan asuransi yang dihitung melalui ROA (profitabilitas).  

6. Berdasarkan nilai R Square (R
2
) sebesar 0.860034 memiliki arti bahwa 

sebesar 86% Return dijelaskan oleh variabel Phisycal Capital 

(VACA),Value Added Human Capital (VAHU), Strutural Capital Value 

Added (STVA) dan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC
TM

)  

sedangkan sisanya 14%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti jumlah aktiva tetap, utang jangka 

panjang dan current ratio.  
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6.2    Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka 

diberikan saran yang dapat di jadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Agar kinerja keuangan semakin meningkat, hendaknya perusahaan 

Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terus meningkatkan Value 

Added Human Capital (VAHU). Dengan meningkatkan pengeluaran 

perusahan yang dialokasikan dalam membentuk skill atau kemampuan 

karyawannya seperti pelatihan baik on the job training maupun off the job 

training sebaiknya terus dilakukan secara terus menerus.  

2.  Hendaknya perusahaan meningkatkan Structural Capital Value Added 

(STVA) untuk proses penciptaan nilai tambah bagi perusahaan. 

Perusahaan dapat melakukan ESOP (Employee Stock Ownership Plan), 

memberikan fasilitas dan teknologi yang terbaru yang canggih dan 

memberikan pelatihan dalam penggunaan teknologi tersebut, sesuai 

dengan kemajuan teknologi, agar karyawan dapat berkerja secara efektif 

dan efisien, menjadikan karyawan sebagai shareholder di perusahaannya 

sehingga meningkatkan kesadaran karyawan untuk memberikan kinerja 

yang baik. Karyawan akan lebih termotivasi karena mempunyai 

kepentingan dan rasa memiliki dalam perusahaan sehingga hal ini akan 

meningkatkankan kinerja.  

3.  Penelitian selanjutnya dapat menambahkan indikator variabel dependen 

dengan market to book value relation of equity (M/B), return on equity 
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(ROI), Growth in revenues (GR) dan Employee Productivity (EP) seperti 

penelitian yang dilakukan oleh  chen (2005). 

4. Penelitian selanjutnya, dapat meneliti perusahaan lain seperti perusahan 

sekuritas yang diteliti oleh Maheran (2009) dan Ting (2009), atau 

perusahaan sektor lainnya yang masih jarang di teliti seperti perusahaan 

farmasi, perusahaan pertambangan batubara, dll. 

5. Penelitian selanjutnya memperbanyak ukuran sampel, memperpanjang 

periode pengamatan sehingga pengaruh dapat dilihat dari banyaknya 

perusahaan serta jangka waktu yang lebih panjang untuk mempertinggi 

daya uji empiris. Karena semakin lama interval waktu dan semakin banyak 

sampel pengamatan maka semakin besar kesempatan untuk memperoleh 

informasi tentang variabel yang handal untuk melakukan peramalan yang 

lebih akurat. 

 


